BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Meningkatan hasil belajar bagi siswa yang kurangmma dalam
memahami mata pelajaran biologi merupakan penelitiadakan kelas yang
direncanakan pelaksanaannya melalui 2 siklus, widus | dan siklus Il. Dalam
penelitian ini, langkah yang ditempuh adalah meleta aspek-aspek yang

diteliti, melakukan pengamatan dan mencatat haailny

A. Deskrips Data Hasil penelitian
1. Kondis awal

Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahoielakukan
pengamatan terhadap siswa di kelas VIII-F MTs Negarangtengah Demak.
Hasil pengamatan tersebut adalah sebagai berikut:

Dari 40 orang yang tercatat sebagai siswa di keldisF di MTs
Negeri Karangtengah Demak di antaranya menunjuldiieap yang kurang
bersemangat terhadap pelajaran biologi. Di sampingiswa cenderung pasif
selama proses pembelajaran berlangsung.

Hal ini dikarenakan pada saat penyampaian matdajgoan, guru
menggunakan cara konvensional atau dengan menggumnag&tode ceramah.
Pelaksanaan pembelajarannya didominasi oleh gung Yeerbicara secara
aktif atau berceramah, sehingga siswa merasa ganitbeberapa dari mereka
tidak memperhatikan penjelasan materi yang diberigleh guru mereka.
Beberapa dari mereka melakukan aktivitas-aktiviiasg lain, misalnya
mengantuk, mengobrol dengan teman sebangku, bahttanyang sampai
mengerjakan tugas maupun PR mata pelajaran yamdeédika guru sedang
menjelaskan materi.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat dikarmpubahwa
dalam sebuah kelas tersebut terdapat beberapa srawg yang kurang
paham dan tertarik dalam pelajaran biologi serangasil belajarnya kurang.
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Oleh karena itu, dicarilah cara agar dapat menikgkahasil belajar siswa

dalam pembelajaran biologi.

2. DataHasl penditian Siklus| dan siklus||1
Untuk memperoleh data tentang peningkatan hasjdretiswa dalam
pembelajaran biologi pada materi pokok sistem perem makanan pada
manusia melalui metodRole Playing (bermain peran) di kelas VIII MTs
Negeri Karangtengah Demak, diperoleh melalui texdaBgkan data untuk
mengetahui keaktifan dan ketertarikan siswa tenhadatoderole playing
adalah melalui observasi dan wawancara.
Untuk mengetahui lebih jelas data hasil peneliiapat dilihat pada
deskripsi sebagai berikut:
a. Tes Hasil Belajar
Pada siklus I, materi yang disampaikan adalah rsigpencernaan
makanan pada manusia. Pada siklus Il, materi yasgmgaikan adalah
materi pengayaan yaitu sistem pencernaan pada heweamamah biak
(sapi). Perbandingan nilai siswa pada siklus | situs Il melalui metode
pembelajaramole Playing dapat dilihat dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Data hasil belajar siklus | dan siklus

No Hasil tes siswa Siklus | Siklus II
1 Nilai terendah 40 45

2 Nilai tertinggi 90 95

3 Rata-rata nilai tes 65,5 71,5

4  Persentase ketuntasan belajar 65 % 87,5 %

b. DataObservasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran abskerver
dalam penelitian ini adalah peneliti, dengan menggan lembar
observasi. Lembar observasi terdiri dari 14 indikayang terdiri atas 9
indikator positif dan 5 indikator negatif. Seorarmpserver akan

memberikan tanda check list)(untuk setiap siswa yang melakukan



45

aktivitas belajar yang tertera pada lembar observBsita hasil
observasi dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2Perbandingan Aktivitas siswa Siklus | dan Siklus II

No. Unsur yang diamati Siklus |  Siklus I
Q) Q)
1. Aktif menjawab pertanyaan dari guru 19 25
2. Melakukan simulasi dengan baik 14 13
3. Mengamati simulasi dengan seksama 11 23
4. Aktif mencatat hasil pengamatan simulasi 13 17
5. Mengerjakan LKS dengan baik 18 20
6. Aktif berdiskusi dengan kelompok 16 22
7. Memperhatikan penjelasan guru dengan 11 18
seksama
8. Tidak melakukan aktivitas yang 18 15
mengganggu pelajaran
9. Mengantuk pada saat pembelajaran 6 0
10. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan 4 0

pembelajaran

11. Mengganggu teman yang sedang melakukan 3 0
simulasi
12. Tidak ikut berdiskusi kelompok 2 1

c. Data Wawancara
Data hasil wawancara peneliti dengan murid dan dpgndujuan

untuk memperoleh data lisan tentang pendapat siswaguru terhadap
pembelajaramole playing. Sebagian besar siswa tertarik pembelajaran
dengan metodeole playing. Berikut ini hasil dari wawancara peneliti
dengan para siswa di kelas VIII-F:
Guru : "Bagaimana pembelajaran kita tadi? Senaagidpk?”
Siswa : "senang bu....”
Guru : "paham tidak?”

Siswa : "paham bu....”
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Guru : "sebelumnya sudah pernah belajar dengan deetoi apa
belum?”
Siswa : "belum bu....”
Guru : "pembelajaran kita kali ini dengan mengguareknetoderole
playing, pertemuan besok belajar seperti ini lagi mawk@da
Siswa : "mau bu...”
Sedangkan dari guru sendiri juga merasa tertarik m@minta
peneliti untuk mencarikan skenario dari materi jgedan biologi yang

lain, yang dapat diterapkan dengan metatie playing.

3. AnalisisData Hasil Penelitian
1. Hasil Pendlitian Siklusl

Berdasarkan hasil observasi yang telah penuliskkwi MTs
Negeri Karangtengah Demak, metode ini mengefektis@mua indra
yang dimiliki siswa, yaitu kemampuan kognitif, atiék dan
psikomotorik pada pembelajaran biologi materi pokskstem
pencernaan pada manusia dengan menggunakan rmetegkaying.
Hasil penelitian sebagai berikut:

1. Perencanaan

Dalam mengatasi permasalahan yang teridentifikasiandisusun
rencana tindakan berupa penerapan pembelajaran ameng
menggunakan metodeole playing. Selanjutnya guru dan peneliti
menyusun perangkat pembelajaran berupa : SiladeB, RKS, soal-
soal tes, dan lembar observasi.

2. Pelaksanaan Tindakan

Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang sudaisuhsdalam
RPP. Guru membagi 40 orang siswa ke dalam 8 kelkmpasing-
masing kelompok terdiri atas 5 orang siswa, Gurupatia
menyampaikan penjelasan tentang tugas-tugas yamg gitakukan
siswa dan kelompoknya dalam pengamatan dan permpearan i(ole



a7

playing) tentang sistem pencernaan pada manusia. Selaitutu
memaparkan secara singkat tentang tujuan pembaayang hendak
dicapai, hal ini dimaksudkan agar siswa lebih tratalam membahas
materi pelajaran.

Siswa kurang tertib dalam melaksanakan permain@aanpgole
playing) tentang sistem pencernaan pada manusia. Halerhhét
dengan masih ada beberapa siswa yang kurang meatigarh
permainan, beberapa siswa yang mengobrol dan tdakyelesaikan
LKS yang telah diberikan guru. Pengamat melakukangpmatan
secara cermat terhadap aktivitas siswa mengguriakarar observasi
yang telah disiapkan. Guru memberikan tes kepaslaasidi akhir
siklus untuk mengetahui penguasaan materi pelajgary baru
dilakukan dalamrole playing. Pelaksanaan tes di akhir siklus 1
berjalan dengan tertib.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 belum dptitad ini
ditunjukkan dengan beberapa siswa masih mengobadla psaat
pembelajaran, siswa hanya mengandalkan pada baberapg saja
yang aktif di dalam kelompok sedangkan yang laisifpdeneliti

kurang bisa menertibkan suasana pembelajaran.

. Observasi

Setiap observasi dilakukan pada tes hasil belagy siklus,
observasi aktivitas siswa, dan pendapat siswa selgoses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yanguttden pada siklus
1, diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Data hasil belajar
Analisis terhadap tes hasil belajar siswa untukaman
kognitif tampak pada Tabel 4.3. berikut:

Tabel 4.3 Nilai Tes Hasil Belajar Siswa ( ranahmiag)

No Hasl| tes siswa Siklus 1
1 Nilai terendah 40
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2  Nilai tertinggi 90
3 Nilai rata-rata 65,5
4 Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 65%

Dari hasil tes pada siklus 1, terdapat 14 sisway y@ium
tuntas belajar. Meskipun persentase ketuntasarjabeltasikal
sudah mencapai 26 siswa tetapi hal ini masih hditirsgkatkan
lagi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

. Penilaian Aktivitas Siswa (ranah afektif dan psilkxan)

Hasil penilaian guru terhadap aktifitas siswa dalam
melaksanakan unjuk kerja observasi pada pembeatajarateri
sistem pencernaan pada manusia dapat dilihat petakz 7.4.

Tabel 4.4 Nilai aktifitas siswa dalam kegiatan pefajaran

No. Unsur yang diamati Siklus |
)
1. Aktif menjawab pertanyaan dari guru 19
2. Melakukan simulasi dengan baik 14
3. Mengamati simulasi dengan seksama 11
4.  Aktif mencatat hasil pengamatan simulasi 13
5. Mengerjakan LKS dengan baik 18
6. Aktif berdiskusi dengan kelompok 16
7. Memperhatikan penjelasan guru dengan 11

seksama

8. Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu 18
pelajaran

9. Mengantuk pada saat pembelajaran

10. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan 4
pembelajaran

11. Mengganggu teman yang sedang melakukan 3
simulasi

12. Tidak ikut berdiskusi kelompok 2
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Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa data dlasdrvasi
digunakan untuk mengetahui aktifitas siswa dalangidtan
pembelajaran dengan menggunakan metade playing. Guru
telah melakukan proses pembelajaran sesuai denkamarg
pembelajaran yang telah direncanakan meskipun ntastlapat
beberapa kekurangan dalam pembelajaran. Sehingghtifla
siswa kurang tercipta.

Selama proses pembelajaran sebagian siswa tediftasias
dalam bermain peran, mengamati permainan peran gigtEm
pencernaan pada manusia serta mengisi lembardiswa (LKS).
Meskipun demikian, masih terlihat beberapa siswayyzasif tidak
melakukan pengamatan, mengganggu temannya darmpgelo
lain, ada beberapa siswa yang mengobrol, dan kengssiswa
dalam kelompok masih kurang.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, bahwa masih banyaka dierlihat
pasif dan kurang serius dalam bermain peran, meaijgarmainan
peran dan diskusi kelompok untuk mengisi LKS, sismmapak masih
bingung, malu bertanya dan takut salah menjawabh, kiemangnya
kerjasama dalam kelompok. Hal ini diduga disebabkamena siswa
belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan denetie
playing.

Kekurangan juga terlihat pada peneliti, penelitube sepenuhnya
melakukan proses pembelajaran yang direncanakameliffanasih
kurang dalam menertibkan siswa dan kurang dalamciptakan
keaktifan siswa.

Karena masih banyaknya kekurangan dalam proses gbajantan
maka berdampak pada kurangnya tingkat pemahamaa.sk$al ini
terlihat pada data hasil belajar siswa pada siklggng menunjukkan

bahwa terdapat 14 siswa yang belum tuntas belefara individual
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meskipun indikator ketuntasan belajar siswa seddaaikal telah
tercapai, yaitu siswa yang tuntas belajar menczgpaiswa dengan nilai
rata-rata kelas 65,5.

Untuk data hasil observasi, siswa yang mencapai r#60
(termasuk dalam kategori baik) sebanyak 18 sisvai,>0 (termasuk
dalam kategori cukup) sebanyak 20 siswa, dan gdd (termasuk
dalam kategori kurang) sebanyak 2 siswa. Jadi kdaintasan belajar
kelas aktifitas siswa (afektif) pada siklus | selvet5%.

Berdasarkan analisis data pada siklus |, upaya yditegnpuh
sebagai solusi adalah menyiapkan dan merencanakainak skenario
pembelajaran pada siklus Il dalam bentuk Silabl®? RLKS, lembar
observasi, dan soal-soal tes. Guru harus meningkatara untuk
memotivasi siswa sehingga siswa menjadi lebih a#tif dalam
kegiatan pembelajaran, guru memberikan pengertgmada siswa
agar lebih tertib dalam bermain peran dan menggmeatnainan. Guru
juga harus bisa berinteraksi dengan siswa dan bgaupgar suasana
kelas menjadi lebih menyenangkan. Siswa harus le&dgitib untuk
mengikuti pembelajaran, harus lebih serius dalamgiatan
pengamatan dan siswa harus aktif di dalam kegearbelajaran.

2. Hasil Pendlitian Siklusl|
1. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, skenario pelajaean dalam
bentuk Silabus, RPP, LKS, Lembar observasi dan-sual tes
dirancang tidak berbeda dengan sebelumnya, harmgen geelaksanaan
dilakukan beberapa perbaikan secara teknis. Guruupaga
meningkatkan pemahaman siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran agar nilai siswa meningkat, selaigdercara memberi
nilai tambahan juga memberi pujian, mengajak siswtk bermain
peran dan mengamati permainan pada materi sistacep®an pada
hewan memamah biak. Peneliti lebih memacu siswakubtkerja
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sama di dalam kelompok sehingga kelompok menjatili dan tidak
hanya mengandalkan beberapa orang saja yang &&tdin itu guru
juga akan membahas jawaban LKS dengan tuntas gghing

pemahaman siswa semakin bertambabh.

. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan berdasarkan skenario pembelajaran gadgh
disiapkan pada tahap perencanaan. Peneliti menabegsitlahan tentang
tujuan pembelajaran dan petunjuk kerja yang peilakukan oleh
guru. Kemudian siswa melakukan permainan peranpgsgamatan
aktif pada permainan untuk mengisi LKS pada kelgknya masing-
masing. Pada waktu pembelajaran berlangsung diastedti peneliti
sebagai observer. Pelaksanaan tindakan kelas allakan oleh guru
kelas. Peneliti membantu setiap peserta didik yangngalami
kesulitan dalam pembelajaran sebagai bentuk kadabor

Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapaiasidalam
diskusi tersebut, pada akhir proses pembelajardakutian tes.
Pelaksanaan siklus Il sudah lebih baik. Hal terselapat diketahui
dari hasil catatan lapangan yang menunjukkan adaayengkatan dan
perbaikan kegiatan pembelajaran. Minat siswa dalaengikuti
kegiatan pembelajaran dan kerja sama dalam kelompekingkat,
adanya peningkatan keaktifan siswa, serta siswia l&tib dalam

kegiatan pembelajaran.

. Observasi

Tiap observasi dilakukan tes hasil belajar setijus observasi
aktivitas siswa, dan pendapat siswa selama prosesbeglajaran.
Adapun hasil penelitian tindakan kelas dapat dilijpada tabel
berikut:

a. Tes Hasil Belajar
Setelah dilakukan observasi pada siklus Il dipéroiasil

belajar siswa untuk ranah kognitif tampak pada Tale berikut.
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Tabel 4.5 Nilai Tes Hasil Belajar Siswa ( ranahmiag)

No Jenis penilaian Siklusll
1 Nilai terendah 45
2 Nilai tertinggi 95
3 Nilai rata-rata 715
4 Prosentase ketuntasan 87,5 %

belajar secara klasikal

b. Penilaian Aktivitas Siswa (ranah afektif dan psikian)
Hasil penilaian peneliti terhadap aktifitas siswdalam
melaksanakan observasi pada pembelajaran matetemsis
pencernaan dapat dilihat pada Tabel 4.6. berikut.

Tabel 4.6 Nilai aktivitas siswa dalam kegiatan pelajaran

No. Unsur yang diamati Siklus Il

Q)
1.  Aktif menjawab pertanyaan dari guru 25
2. Melakukan simulasi dengan baik 13
3.  Mengamati simulasi dengan seksama 23
4.  Aktif mencatat hasil pengamatan simulasi 17
5.  Mengerjakan LKS dengan baik 20
6.  Aktif berdiskusi dengan kelompok 22
7. Memperhatikan penjelasan guru dengan 18

seksama

8. Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu 15
pelajaran

9. Mengantuk pada saat pembelajaran

10. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan O
pembelajaran

11. Mengganggu teman yang sedang melakukan O
simulasi

12. Tidak ikut berdiskusi kelompok 1
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Hasil observasi, siswa lebih aktif dalam pembegajaHal ini
dapat diketahui dari hasil catatan aktifitas sis¥edam kegiatan
pembelajaran yang menunjukkan peningkatan kediaipldalam
kegiatan pembelajaran, menjadi lebih baik, adamym&ama antar
anggota kelompok dalam mengisi lembar kegiatan asivKS).
Siswa mulai berani mengemukakan pendapat, bert&epada
guru atau anggota lain di dalam kelompoknya. Seiinsiswa
yang melakukan indikator-indikator negatif telamyek berkurang
seperti mengobrol dengan teman saat pembelajarangantuk,
dan mengganggu teman saat pembelajaran.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi siklus Il hasil belajgiswa mengalami
peningkatan darSiklus | rata-rata hasil belaj®5,5 dengan ketuntasan
belajar kelas 65%Siklus Il rata-rata hasil belajan,5dengan ketuntasan
belajar kelas 87,5%.

Untuk data hasil observasi, siswa yang mencapai r#60
(termasuk dalam kategori baik) sebanyak 34 sisvai,>0 (termasuk
dalam kategori cukup) sebanyak 6 siswa, dan rif) (termasuk
dalam kategori kurang) sudah tidak terlihat lagdihilai ketuntasan
belajar kelas aktifitas siswa (afektif) pada sikiusebesar 85%.

Hasil belajar pada siklus Il menunjukkan terjadnipgkatan hasil tes
dan keaktifansiswa Peran aktif siswa selama pembelajaran semakin
optimal, siswa lebih tertib melakukan kerjasama dalam kelompgikwa
mampu mengisi lembar kerja siswa (LKS) dengan bdédn berani
mengungkapkan pendapatngiswamerasa lebih mudah dalam memahami
materi yang sedang dipelajaidasil belajar siswa sudah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan sehinggaktigerlu dilakukan
siklus berikutnya.

B. Pembahasan
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1. Siklusl

Siklus | dilaksanakan pada hari Selasa, tanggafdustus 2009
dan Rabu, tanggal 12 Agustus 2009 dan diikuti @8hsiswa. Rincian
kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajmda siklus | adalah
sebagai berikut:

Pada kegiatan awal, peneliti menyiapkan sarana @k@mban dan
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatmbelajaran. Gurui
memberikan acuan kepada siswa dengan cara menya@ampaemua
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudiamugmemberikan
apersepsi dengan cara menanyakan materi pada partéqli ini tentang
pengertian sistem pencernaan manusia serta organ-opencernaan
manusia. Selain itu untuk memacu semangat siswamdaklajar, guru
memberikan motivasi dengan cara menginformasikan nfaaa
mempelajari biologi dalam kehidupan sehari-haghiBgga diharapkan
siswa dapat mengetahui dan mengaplikasikannya ddtaseharian
mereka seperti dapat memilih makanan yang bergghagai menu
makanan setiap hari, dapat menghindari berbagayaggnpencernaan
akibat kebiasaan makan dan cara makan mereka yaagdkbenar selama
ini.

Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan penyaarpaiformasi
atau materi pelajaran oleh guru. Penyampaian idamgsung selama 5
menit. guru juga menginformasikan bahwa pada per@mini siswa
diminta untuk bermain peramrole playing) tentang sistem pencernaan
pada manusia dan bekerja secara kelompok untuk efesaykan Lembar
Kerja Soal (LKS) yang diberikan oleh peneliti yaguru membagi siswa
ke dalam 8 kelompok, dalam satu kelompok terdin 8aanak. Dalam
satu kelompok ada yang melakukan simulasi atau ggeem peranrfple
playing) tentang sistem pencernaan manusia dan sebagjaménjadi
pengamat aktif (mengamati permainan untuk mengisB)L Setelah
pembentukan kelompok selesai, peneliti menjelaskaman main pada

saatrole playing yaitu setiap kelompok akan mendapat LKS. Ketika
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simulasi atau permainan peran berlangsung semamgek yang menjadi
pengamat aktif memperhatikan dengan baik dan mgkger LKS, role
playing atau bermain peran merupakan metode yang tidakabper
digunakan oleh guru di MTs Negeri Karangtengah Desahingga ketika
simulasi berlangsung, suasana kelas agak ramam&edimulasi peneliti
berkeliling untuk membimbing kelompok atau siswangzamengalami
kesulitan.

Setelah selesai simulasi, siswa yang melakukanlaginkembali
ke tempat duduk, dan bersama dengan kelompoknyzk unembantu
mengerjakan LKS yang belum selesai. Penggunaandf&n penelitian
ini bertujuan untuk tolok ukur perhatian merekaehdéetap simulasi yang
sedang berlangsung dalam pembelajaran.

Pada Siklus | ini pembelajaran melalui metod#e playing
(bermain peran) belum terlaksana secara maksinsl.irt dikarenakan
siswa yang ditunjuk sebagai pemeran dalam permaerbhat malu-malu
bahkan takut ketika namanya disebut sebagai sal@hpemeran dalam
permainan. Setelah mereka bersedia untuk maju p@ngenereka terlihat
ragu-ragu untuk melakukan simulasi. Kebanyakan mareka yang tidak
ditunjuk sebagai pemain, tidak berani ketika diminhtuk bertanya atau
pun menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberiledmguiru.

Selama proses pembelajaran berlangsung, ada baberapg
siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunyapataumelakukan
aktivitas-aktivitas di luar kegiatan pembelajaranjsalnya ada yang
menjaili teman yang duduk di sekitar tempat dudakajau melihat ke
luar kelas.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahsveasbelum
terlibat secara aktif dan masih bingung ketika mekan peranan serta
mereka belum terbiasa dengan penggunaan metodedakmm kegiatan
pembelajarannya. Sehingga, dalam pelaksanaannye bedrjalan secara
optimal. Tetapi pada dasarnya siswa memiliki katédean terhadap

pembelajaran biologi menggunakan metode playing (bermain peran),
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walaupun hasilnya belum optimal dan belum sesuaigae harapan.

Dengan menggunakan metod#e playing (bermain peran), siswa tidak

lagi mendengarkan penjelasan materi dari guru rae(etelalui metode

ceramah). Tetapi mereka bisa mendapat informasigien dan teman
mereka, melalui pengamatan simulasi.

Pada siklus | nilai rata-rata hasil belajar kognyang diperoleh
siswa yaitu dari 65,5 dan ketuntasan belajar sddasikal 65 %. Hal ini
merupakan awal yang baik, Meskipun belum bisa dkat maksimal.

Setelah mengamati proses pembelajaran dengan nrexiggu
metoderole playing pada mata pelajaran biologi materi sistem pene@rna
di kelas VIl pada siklus I, kemudian peneliti mesiaisikan dengan guru
mitra untuk pelaksanaan ke tahap berikutnya yatiagsiklus II.

Sebelum melaksanakan siklus 1l, maka dilakukareksil untuk
Siklus | terlebih dahulu. Kendala hasil reflekski8s |, serta tindak lanjut
untuk Siklus Il adalah:

a. Jenis kendala yang dihadapi adalah keaktifan sidalam proses
pembelajaran. Banyak siswa yang tidak berani bgatéentang materi
pelajaran yang belum jelas. Dalam hal ini guru sanemotivasi siswa
agar berani bertanya dan mengungkapkan pendapat jatsban
mereka dengan cara, misalnya dengan memberi paganterlebih
dahulu atau memberi permasalahan kepada siswa debih
menghargai setiap pendapat atau jawaban yang dipkgk oleh
siswa.

b. Siswa yang bermain masih malu-malu dan bingungkumtemainkan
peranannya dalam melakukan simulasi dan membeilvasotsiswa
agar tidak bingung dan malu lagi.

c. Siswa yang tidak ikut bermain dalam melakukan sasiudtau yang
menjadi pengamat aktif terlihat acuh tak acuh, rega dalam
mengerjakan LKS terlihat asal-asalan (tidak selesBndak lanjut
pada siklus Il nanti adalah guru harus memberi vastikepada tiap

kelompok untuk menyelesaikan LKS yang telah ditzerilbleh guru.



57

Untuk kelompok yang menyelesaikan LKS dengan biegnaliberikan
penghargaan khusus dari guru.

d. Siswa merasa tidak bebas jika guru yang memillvai®rtentu untuk
menjadi pemeran/ pemain dalam simulasi. Rencanakusiklus Il
adalah guru memberi kuasa penuh kepada tiap kelonymuk
mengajukan perwakilan dari tiap kelompok merekagyakan maju ke

depan untuk melakukan simulasi.

2. Siklusll

Siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa, tanggafhdi8stus 2009
dan Rabu, tanggal 19 Agustus 2009 dan di ikuth dié siswa. Kegiatan
yang dilakukan selama proses pembelajaran padassikitidak jauh
berbeda dengan pembelajaran pada siklus I. Maseka giklus Il adalah
materi pengayaan yaitu sistem pencernaan pada hewamamah biak
(sapi).

Pada kegiatan awal, guru memberikan apersepsi deongea
menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya tepéabgdaan sistem
pencernaan manusia dan sistem pencernaan pada Ksgpatan inti
pembelajaran diawali dengan penyampaian inforntasi materi pelajaran
oleh peneliti. Pembentukan kelompok sesuai dengamg ytelah
dilaksanakan pada siklus | yaitu setiap kelompaklitedari 5 siswa
dengan kemampuan yang berbeda-beda disini peneliakukan
perubahan terhadap siswa yang maju untuk melaksikaunasi.

Pada siklus Il ini guru melaksanakan perbaikan pajran
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahanagengada siklus I.
Upaya yang dilakukan adalah dengan memotivasi sisga bertanya
mengenai materi yang kurang jelas serta lebih Ip@npektif dalam
bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Guruhagas memantau
dan membimbing kegiatan siswa sehingga suasana Kelaat menjadi
lebih aktif.
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Pada Siklus Il ini peningkatan hasil belajar pad®wa sudah
terlihat. Hal itu bisa diketahui dari nilai hasaistyang meningkat, aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang meningkedrtdikan siswa
terhadap pembelajaran biologi melalui metode bermperan pun
meningkat, dan hasil wawancara pada siswa yangifpddal tersebut
dapat dilihat pada tabel hasil tes, tabel hasieolasi kegiatan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Pelaksamas@spole playing
(bermain peran) dalam kelas sudah terlihat lebitk, bsiswa merasa
senang dan tertarik dengan pembelajaran melalddaesle playing.

Dari hasil observasi aktivitas siswa selama prqeasbelajaran
berlangsung, dapat diketahui bahwa jumlah siswag yamelakukan
indikator-indikator negatif, misalnya mengobrol dan teman pada saat
pembelajaran, mengantuk selama proses pembelajamaah berkurang
bahkan tidak ada yang melakukan hal-hal tersebati Basil tersebut
dapat diperoleh gambaran bahwa siswa merasa lelsiang dengan
pembelajaran dengan metodae playing . Dengan adanya rasa senang
selama proses pembelajaran ini, maka dengan sgaligsiswa lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaramirga siswa dengan
mudah dapat memahami materi yang telah disampai&arhasil belajar
pun meningkat.

Pada siklus Il hasil belajar kognitif siswa mempehonilai rata-
rata yaitu dari 65,5 pada siklus | menjadi 71,%3lgaiklus 1l dan
ketuntasan klasikal dari 24 siswa pada siklus hjadd 35 siswa pada
siklus Il. Sehingga secara kualitatif pada siklus iddikator yang
ditetapkan dalam penelitian ini telah tercapai ygiimlah ketuntasan
belajar klasikal yang mengalami peningkatan patagssiklus.

Pada hasil belajar kognitif dapat diketahui bahwetuktasan
belajar siswa pada siklus Il dengan siswa yantatubelajar sebanyak 35
siswa dan siswa yang belum tuntas belajar sebabyaiswa dengan
demikian secara kualitatif indikator keberhasileany ditetapkan telah
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tercapai yaitu sekurang-kurangnya 34 siswa darlkeshan siswa yaitu
40 siswa tersebut mencapai nilai 65.

Untuk hasil belajar afektif dan psikomotor paddusklI juga telah
mengalami peningkatan. Pada siklus | terdapat 4®asidalam kategori
baik, 20 siswa cukup, dan 2 siswa kurang. Nilauk&tsan belajar kelas
aktifitas siswa (afektif) pada siklus | sebesar 4%%da siklus Il menjadi
34 siswa dalam kategori baik dan 6 siswa cukupaiMgtuntasan belajar
kelas aktifitas siswa (afektif) pada siklus Il sedre 34 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifawaidalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Ketertarikan siswa terhadap metode ini terlihat gpadasil
wawancara pada siswa yang mengatakan bahwa metodeefajaramole
playing belum pernah mereka lakukan dan mereka senan@ulengtode
pembelajaramole playing ini.

Tercapainya ketuntasan belajar baik kognitif mauptektif pada
siklus Il dikarenakan semakin meningkatnya keaktitlan pemahaman
siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil pearelifang diperoleh
ternyata hasil belajar siswa meningkat setelah raptean metode
pembelajaramole playing.

Dari kedua siklus yang telah dilakukan, ternyatagpapan metode
pembelajaramole playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut
ini disajikan Grafik peningkatan aktivitas belaggswa secara klasikal dan
ketuntasan hasil belajar ranah kognitif. dilihat@aGrafik 4.1 dan 4.2

dibawah ini :
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Gambar 4.1

Grafik Aktivitas siswa
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Gambar 4.2

Grafik Hasil Belajar sisva
Dari grafik di atas kita dapat melihat peningkatéaivitas belajar
siswa secara klasikal dan ketuntasan hasil bedegasa ranah kognitif.
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C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian pasti terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal itu bukan fakésekgajaan, akan tetapi
karena adanya keterbatasan dalam melakukan paneliti
Adapun beberapa keterbatasan yang dialami dalanelif@m ini
adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan di MTs Negeri Karemgah
Demak. sehingga dimungkinkan hasilnya berbeda Hiilakukan
penelitian yang sama tetapi pada tempat yang barbed
2. Keterbatasan waktu penelitian
Waktu juga memegang peranan yang sangat pentingefaalitian
ini hanya dilaksanakan dalam waktu satu bulan. Kittupeneliti kurang
dapat membagi waktu sehingga menyebabkan kurangibservasi dan
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang pelakiigan.
3. Keterbatasan biaya
Biaya memegang peranan penting dalam penelitianFaneliti
menyadari, bahwa dengan minimnya biaya penelitdathtmenyebabkan
penelitian sedikit terhambat.
Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkamtad maka
dapat dikatakan dengan sejujurnya, bahwa inilahutegigan dari
penelitian ini yang penulis lakukan di MTs NegedarKngtengah Demak.



